
 

25 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anonim, 1986, Sediaan Galenik, Departemen Kesehatan RI, Jakarta 5-17. 

Anonim, 2006, Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas, 
Direktorat Bina Farmasis Komunitas dan Klinik Direktorat Jendral Bina 
Kefarmasian dan Alat Kesehatan Depkes RI. 

Astawan, M., & Kasih , A. L. (2008). Khasiat Warna - Warni Makanan. Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama . 

Depkes RI. (1985). Farmakope Indonesia. Jakarta: Ditjen POM. 

Departemen Kesehatan RI, 2000, Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan 
Obat, Cetakan Pertama, 3-11, 17-19, Dikjen POM, Direktorat 
Pengawasan Obat Tradisional.  

Departemen Kesehatan RI, 1995, Farmakope Indonesia Edisi IV, Jakarta 

Ditjen, P. (1985). Formularium Kosmetika Indoesia. Jakarta: Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Embun, B. (2012, April 17). Banjir Embun. Retrieved from Penelitian 
Kepustakaan:http://banjirembun.blogspot.co.id/2012/04/penelitian-
kepustakaan.html 

Farmakope Herbal Indonesia Edisi I. (2013). Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia . 

Farmakope Indonesia Edisi Ketiga 1979. (n.d.). Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia. 

Fitria, A. L., Nur Khamid, M., & Aninjaya, M. (2019). Formulasi Sediaan Powder 
Perona Pipi (Blush On) Ekstrak Umbi Tanaman Bit (Beta Vulgaris var. 
Rubra (L) Moq. Sebagai Pewarna Alami. 

Ginni Is Amini Siregar, Nurulin. 2019.Formulasi Blush On Menggunakan Ekstrak 
Buah Terong Belanda (Solanum betaceum Cav.) Sebagai Pewarna 
Alami dan Blush On Merek Emina Sebagai Pembanding. Karya Tulis 
Ilmiah. Medan: Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan. 

 
Harbone, J.B.(1987). Metode Fitokimia 2. Bandung:ITB. 

 
Irwanti, Desi. 2018. Perbandingan Konsentrasi Formulasi Blush On 

Menggunakan Ekstrak Buah Naga Daging Supermerah (Hylocereus 
lemairei  (Hook.) Britton & Rose) Sebagai Pewarna Alami. Karya Tulis 

Ilmiah. Medan: Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan.  
 
Kartika , B., Hastuti, P., & Supartono , W. (1988). Pedoman Uji Indera Bahan 

Pangan. Yogyakarta: UGM. 



26 
 

 

Karianita, Lady. 2018. Formulasi Sediaan Bedak Kompak Menggunakan Sari 
Buah Merah (Pandanus conoideus L.) Sebagai Pewarna Pipi. Skripsi. 
Medan:Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara 

Mitsui, T. 1997 . New Cosmetic and Science . Amsterdam : Elsevier. 
Muliyawan, D., & Suriana, N. (2013). A-Z Tentang Kosmetik. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. 

Mutiara Novatama Purwanto Putri, S. (2016). Identifikasi dan Uji Antioksidan 
Senyawa Betasianin dari Ekstrak Buah Bit Merah (Beta vulgaris L), 9. 

Ninan Lestario, L. (2017). Antosianin. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 
Anggota IKAPI. 

Nurfitriana, D., Purwanti, L., & Aryani, R. (2019). Formulasi Blush On Cream 
Menggunakan Pewarna Alami Umbi Bit (Beta vulgaris L). 

Paryanto, A, P., & E, K. (2012). Pembuatan zat warna alami dalam bentuk serbuk 
untuk mendukung industri batik di Indonesia. J Rakayasa Proses, 9-26. 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 220/Men.Kes/Per/IX/76 Tentang Produksi 
dan Peredaran Kosmetik dan Alat Kesehatan. 

 
Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445/MenKes/Permenkes/1998 Tentang 

Bahan, Zat Warna, Substratum, Zat Pengawet, dan Tabir Surya Pada 
Kosmetika 

 
Rizki, F. (2013). The Miracle of Vegetables. Jakarta: PT. Agromedia Pustaka. 

Sunarjono , H. (2004). Bertanam 30 Jenis Sayur. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Suryana , D. (2018). Manfaat Buah. Dayat Suryana Independent . 

Sutara, Pande Ketut. 2009. Jenis Tumbuhan Sebagai Pewarna Alam pada 
Beberapa Perusahaan Tenun di Gianyar. Jurnal Bumi Lestari. 9 (2):218 

Syamsuri, S. (2017). Analisis Kandungan Rhodamin B sebagai Pewarna pada 
Sediaan Lipstik Impor yang Beredar di Kota Makassar. Jf Fik Uinam, 5-
40. 

Tranggono, L. (2007). Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik. Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama . 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



27 
 

 

LAMPIRAN 1 

Literatur 1 

 



28 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

Literatur 2  

 

 



29 
 

 

 

LAMPIRAN 3 

Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 

 
 
 



30 
 

 

 
 

LAMPIRAN 4 
Surat Ethical Clearance 



31 
 

 

 


